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1. PENDAHULUAN

Kegiatan sosialisasi menabung sejak dini dilakukan dengan tujuan mewujudkan program nasional dalam
menciptakan generasi yang mampu melakukan pengelolaan keuangan dengan baik. Selain itu kegiatan ini
diharapkan mampu menumbuhkan minat menabung bagi anak-anak. Anak-anak dapat menjadikan kebiasaan
ini menjadi suatu kewajiban yang akan menolong mereka nantinya, dan dengan sendirinya mulai belajar
berhemat dan bertanggung jawab dalam memegang uang, seperti  yang diharapkan melalui gerakan ini.
Mengajari anak menabung sejak dini juga bisa membentuk kepribadian positif, menabung bermakna mengajari
anak bagaimana melatih kesabaran, dan menabung berguna untuk simpanan masa depan [1]. Kegiatan tersebut
dapat dimulai dengan hal-hal kecil di mana siswa diarahkan untuk dapat menyisihkan uang saku mereka dan
memasukan sisa uang jajan tersebut ke dalam celengan [2]. Pendidikan keuangan ini harus diberikan sejak dini
kepada anak, khususnya pada anak usia prasekolah maupun anak sekolah dasar. Tujuannya adalah dengan
pengenalan sejak kecil akan membantu anak terbiasa mengelola uangnya dengan baik dan benar sejak kecil
hingga dewasa [3]. Menurut Krisdayanthi (2019) orangtua tidak hanya sekedar memberikan materi kekayaan
saja kepada anak-anak, melaikan juga harus memberikan edukasi mengenai pengelolaan keuangan yang benar.
Anak-anak sejak kecil tidak boleh dibiasakan hidup konsumtif dan harus dibiasakan untuk menabung [4].
Pendidikan karakter sejak dini merupakan pondasi awal dalam membentuk karakter di masa mendatang [5].
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Saat ini perilaku konsumtif sudah biasa terjadi di seluruh kalangan terutama anak-anak dan remaja. Perilaku
konsumtif membuat para remaja selalu ingin mengkonsumsi barang secara berlebihan dan tidak wajar [6]. Desa
Bendang Raya sedikit lebih tertinggal dari desa tetangga, minat masyarakat yang kurang terhadap pentingnya
pendidikan dan belajar di perguruan tinggi yang membuat mereka tertinggal. Rendahnya pendidikan
berdampak pada kurangnya pemahaman dalam pengelolaan keuangan [7]. Dalam kehidupan modern sekarang
ini, uang merupakan benda yang sangat berguna dan berpengaruh bagi setiap orang atau dengan kata lain,
setiap orang membutuhkan uang untuk keberlangsungan hidupnya [8]. Menabung merupakan cara untuk
meningkatkan standar hidup keluarga di masa depan. Selain untuk menyiapkan kehidupan yang lebih baik,
menabung merupakan cara untuk menghadapi terjadinya risiko akibat terjadinya musibah-musibah yang
memerlukan dana besar (Yasid, 2019:90) [9].

Indonesia sendiri masih sangat jarang sekali memiliki lembaga pendidikan yang fokus pada pengetahuan
dan keterampilan mengelola keuangan, tidak adanya kurikulum khusus tentang pendidikan keuangan disekolah
atau lembaga pendidikan non formil lainnya. Edukasi keuangan yang berisi motivasi untuk mengelola uang
dengan baik, menabung dengan giat baik dilingkungan keluarga maupun sekolah masih belum dilakukan
dengan serius dan terencana [10]. Identifikasi permasalahan yang ada di Desa Kedokangabus Indramayu
kurang lebih sama dengan kondisi yang ada di Desa Bendang Raya tepatnya Sekolah Dasar (SD) Negeri 038
tenggarong yakni : 1. Kurangnya pemahaman pada anak-anak tentang pentingnya menabung 2. Banyaknya
anak-anak yang tidak bisa mengontrol uangnya 3. Ketidaktahuan anak-anak tentang manfaatnya hidup hemat
[11].

Keluarga dan orang tua merupakan contoh teladan yang paling tepat. Untuk megajarkan anak-anak
menabung sejak dini, menggunakan uang secara bijak sesuai dengan kebutuhan. Literasi keuangan sejak dini
membutuhkan komitmen bersama dan sinergitas semua pihak agar penanaman nilai-nilai literasi keuangan bisa
berhasil di dalam keluarga maupun Lembaga pendidikan formil/informal [12]. Salah satu manfaat yang
terpenting adalah anak belajar tanggung jawab. Mereka belajar untuk mengelola keuangannya sendiri,
mengatur kebutuhan mereka dari yang terpenting hingga yang kurang penting. Hal tersebut dapat membuat
anak berpikir kritis, karena mereka biasa merencanakan dan me-manage kebutuhan-kebutuhan mereka dengan
banyaknya uang yang mereka punya [13]. Dengan menabung secara tidak langsung anak diajarkan sifat
mandiri dan tidak boros serta anak diajarkan kosisten untuk dapat mencapai suatu keinginannya [14] Ada
banyak cara yang dapat dilakukan untuk menabung misalnya menyisihkan uang saku untuk ditabung,
membatasi jajan supaya uang jajan dapat ditabung, membeli kebutuhan yang diperlukan, dan lain-lain [15].

2. METODE PELAKSANAAN

Metode dalam kegiatan ini menggunakan metode pengabdian kepada masyarakat dengan cara memberikan
pendidikan pada anak-anak sekolah dasar. Kegiatan pengabdian ini dimulai dari diskusi dengan pihak
kelurahan dan silaturahmi dengan pihak sekolah terkait untuk menentukan hal-hal yang dibutuhkan seperti
topik, waktu, dan metode saat melakukan sosialisasi. Berdasarkan pengamatan beberapa hari sebelum
menentukan tema, anak-anak di lingkungan Desa Bendang Raya masih belum terbiasa menabung. Oleh karena
itu, kami mengajukan kegiatan berupa Sosialisasi Gemar Menabung Kepada Anak SD Negeri 038 Tenggarong
di Desa Bendang Raya.

Sosialisasi ini dilakukan dengan partisipasi dari anak kelas 3 dan 4, kegiatan sosialisasi ini dilakukan satu
kali pertemuan. Adapun tujuan dari kegiatan sosialisasi ini adalah diharapkan dapat meningkatkan minat
menabung pada siswa sekolah dasar 038 Tenggarong, Desa Bendang Raya.

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan selama 1 kali pertemuan, Jumat tanggal 21 Juli 2023 pukul 09.00-

10.00 WITA di Sekolah Dasar Negeri 038 Tenggarong. Setelah dilakukannya pemaparan materi, siswa/i
diberikan beberapa pertanyaan contohnya seperti berikut:

(1). Siapa yang sudah biasa menabung?

(2). Menabung untuk apa?

(3) Perbedaan kebutuhan dan keinginan?

(4) Asik-adik menabung dengan cara menggunakan celengan atau dengan cara disimpankan ke orang tua?
Pendekatan yang dilakukan dengan metode forum diskusi. Metode forum diskusi ini cukup efektif karena
pengajar dan siswa sama-sama berperan aktif dalam proses pembelajaran. Penyampaian materi pembelajaran
ini menggunakan animasi dalam power point.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi Gemar Menabung Pada Siswa Sekolah Dasar di lingkungan sekolah
dilaksanakan di SD Negeri 038 Tenggarong, yang mana sasaran dari kegiatan ini ialah anak kelas 3, dan 4.
Pada sesi pertama, para siswa diajak untuk berkenalan terlebih dahulu dengan beberapa anggota tim
pengabdian sebagai narasumber dalam kegiatan kali ini. Kemudian dilanjutkan dengan sesi sosialisasi.
Kegiatan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

Pada sesi pertama sosialisasi, para siswa-siswi diarahkan untuk berkumpul dalam satu ruangan dan duduk
sesuai kelasnya masing-masing. Sebelum penyampaian materi, moderator melakukan improvisasi agar siswa
menjadi lebih semangat saat penyampaian materi. Beberapa anggota duduk di antara para siswa untuk lebih
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mendekatkan diri pada mereka. Materi yang disampaikan berupa materi dan pertanyaan yang mendasar terkait
kegiatan menabung seperti :

(1). Siapa yang sudah biasa menabung?

(2). Menabung untuk apa?

(3) Perbedaan kebutuhan dan keinginan?

(4) Asik-adik menabung dengan cara menggunakan celengan atau dengan cara disimpankan ke orang tua?

®

Gambar 2. Siswa ang dapat menjawab pertainyaan dan mendapat hadiah

Sesi terakhir ialah para siswa diberikan beberapa pertanyaan mengenai materi gemar menabung yang telah
disampaikan. Pertanyaan tersebut akan di jawab siswa dengan mengangkat tangan tercepat dan maju kedepan
saat di tunjuk. Tujuan dari sesi ini ialah melatih keberanian siswa untuk berbicara di depan dan mengetahui
apakah materi yang di sampaikan dapat di terima dan di dengarkan dengan baik atau tidak. Ketika siswa dapat
menjawab pertanyaan akan di berikan hadiah, hal ini dilakukan agar siswa menjadi lebih bersemangat dan
keaktifan dalam sosialisasi terlihat.
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3.2 Pembahasan

Salah satu alasan untuk mengajarkan pengelolaan uang kepada anak adalah agar anak tidak boros. Uang
saku bulanan yang telah diberikan kepada anak bisa digunakan dengan bijak, yaitu dengan mengajarkan
pengelolaan uang. Uang di berikan memang untuk keperluan si anak, seperti membeli makanan yang ia
inginkan, membeli mainan, untuk menabung, atau untuk biaya transportasi ke sekolah. Agar anak tidak
menghabiskan seluruh uang sakunya untuk hal-hal yang kurang penting, Mengelola uang salah satunya adalah
dengan menabung, menyisihkan sebagian uangnya untuk ditabung. Bisa dengan menggunakan celengan.

Kegiatan sosialisasi ini dapat dikatakan berhasil dengan melihat respon para siswa saat sesi tanya jawab
dengan semangat dan berebut ingin menjawab pertanyaan yang di berikan oleh narasumber. Siswa siswi
menunjukkan pemahaman dan penerimaan yang baik terhadap materi yang telah di sampaikan. Secara
keseluruhan siswa mengungkapkan kepuasan mereka mengikuti kegiatan dengan meminta narasumber untuk
kembali ke sekolah membawakan materi yang berbeda. Hal ini menunjukkan kegiatan sosialisasi cukup efektif
dalam memberikan pengetahuan di luar mata pelajaran di di SD Negeri 038 Tenggarong.

Adapun beberapa pertanyaan seperti : (1). Siapa yang sudah biasa menabung? (2). Menabung untuk apa?
(2) Perbedaan kebutuhan dan keinginan? (3) Asik-adik menabung dengan cara menggunakan celengan atau
dengan cara disimpankan ke orang tua?

Hampir semua siswa yang mengikuti kegiatan sosialisasi mengangkat tangan untuk menjawab pertanyaan.
Ini menunjukkan bahwa mereka memahami materi yang telah di sampaikan sehingga ingin menjawab
pertanyaan yang di berikan. Respon positif terlihat dari antusiasme para siswa dan pihak sekolah selama sesi
sosialisasi. Hal tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan yang telah digunakan dalam penyampaian
sosialisasi berhasil menyampaikan pengetahuan dengan efektif kepada peserta. Dibalik keberhasilan ini ada
beberapa kendala yang dialami saat pelaksanaan. Salah satu kendala dalam pelaksanaan adalah beberapa siswa
sulit untuk diminta kondusif mengikuti kegiatan sosialisasi ini.

3. KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi Pencegahan Bullying Pada Siswa Sekolah Dasar ini melibatkan siswa kelas 3 dan 4
SD Negeri 038 Tenggarong telah berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang direncanakan. Pentingnya
mengajarkan kepada anak-anak sejak dini untuk mengelola keuangan mereka. Dengan mereka bisa mengelola
keuangan mereka maka akan berdampak juga untuk terbentuknya kepribadian mereka mulai dari hal- hal kecil.
Mereka belajar bertanggung jawab untuk mengelola keuangannya sendiri, dan membuat anak-anak berpikir
kritis, karena mereka biasa merencanakan dan memanage sesuai dengan kebutuhan. serta dengan menabung
juga akan berdampak pada pembentukan psikis anak, anak akan menjadi lebih bijak dan memilik kepribadian
yang baik dan peduli terhadap orang lain.
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